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ABSTRAK 
Gizi lebih adalah kelebihan asupan gizi pada makanan yang berupa karbohidrat dan lemak yang 
mengakibatkan kenaikan jumlah kalori dalam tubuh sehingga menimbulkan kelebihan berat badan dan 
kegemukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan kebiasaan 
konsumsi fast food dengan kejadian gizi lebih di SD Negeri Sudirman I Makassar. Jenis penelitian ini 
adalah survei deskriptif dengan case-control. Populasi adalah seluruh siswa yang berstatus gizi lebih 
yang berjumlah 63 siswa dan sampel kasus dan kontrol masing-masing 42 siswa. Data gizi lebih 
dikumpulkan melalui pengukuran berat dan tinggi badan, karakteristik dan pengetahuan siswa melalui 
kuesioner, dan kebiasaan konsumsi fast food melalui Food Frequency Questionaire (FFQ). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa siswa SD Negeri Sudirman I Makassar kelas 4,5, dan 6 yang berstatus 
gizi lebih 27,8%, tingkat pengetahuan fast food yang mengalami gizi lebih berada dalam kategori 
kurang (54,8%), frekuensi konsumsi berada dalam kategori sering (97,6%), terdapat hubungan yang 
bermakna antara kebiasaan konsumsi fast food dengan kejadian gizi lebih (p = 0,000 ; OR = 0,017), 
tidak terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan kejadian gizi lebih (p = 1,000 ; 
OR = 1,100). Jenis fast food yang paling sering dikonsumsi pada kelompok kasus adalah sosis (0,78), 
sedangkan pada kelompok kontrol adalah mie instan dan fried chicken (0,41). Ada hubungan antara 
kebiasaan konsumsi fast food dengan kejadian gizi lebih. Perlunya guru memberikan arahan dan 
pengawasan terhadap siswa tentang pemilihan makanan dan pengawasan makanan yang dijual di 
kantin sekolah maupun yang dijual di sekitar sekolah. 
Kata Kunci : Gizi Lebih, Pengetahuan, Fast Food 
 
ABSTRACT 
Overweight is over nutriens that content into the food, in this case carbohydrate and fat who 
increasing of calory amount into the body that overweight and obesity. The aim of this study is to 
know the relation between knowledge and habit of consumption of fast food with occurence of 
overweight in SD Negeri Sudirman I Makassar. Type this Research is descriptive survey with control 
case. Population is all student which have overweight amounting to 63 and each control and case 42 
students. Data of overweight collected by weight and high measurement of body, characteristic and 
knowledge of student by quesioner, and habit of consumption by Food Frequency Questionaire (FFQ). 
The result of the research showed that the student of SD Negeri Sudirman I Makassar class 4,5, and 6, 
which have overweight is 27,8%, level knowledge about fast food in category less (54,8%), 
consumption frequency in category often (97,6%), there are relation between habit of consumption 
with occurence of overweight (p = 0,000 ; OR = 0,017), there are not relation between knowledge 
with occurence of overweight (p = 1,000 ; OR = 1,100). Type of fast food is most often consumed by 
group case is sausage (0,78), while control group is noodles of instan and fried chicken (0,41). There 
are relationship between the consumption habits  fast food and overweight. The importance of teacher 
give instruction and observation to student about election of food and observation to sold food in 
canteen and also which is sold around school. 
Keywords : Overweight, Knowledge, Fast Food 
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PENDAHULUAN 
Gizi lebih dapat terjadi pada siapa saja dan bisa terjadi mulai dari bayi hingga usia 
lanjut, baik pria maupun wanita. Salah satu kelompok umur yang berisiko terjadinya gizi 
lebih adalah kelompok umur usia sekolah. Hasil penelitian Husaini menemukan bahwa dari 
50 anak laki-laki yang mengalami gizi lebih, 86% akan tetap obesitas hingga dewasa dan dari 
50 anak perempuan yang obesitas akan tetap obesitas sebanyak 80% hingga dewasa. Obesitas 
permanen, cenderung akan terjadi bila kemunculannya pada saat anak berusia 5 – 7 tahun dan 
anak berusia 4 – 11 tahun, maka perlu upaya pencegahan terhadap gizi lebih dan obesitas 
sejak dini (usia sekolah) (Hadi, 2005). Data Riskesdas tahun 2010 menunjukkan bahwa secara 
nasional masalah kegemukan pada anak umur 6 – 12 tahun masih tinggi, yaitu 9,2% atau 
masih di atas 5,0%, untuk jenis kelamin laki-laki 10,7% dan  perempuan 7,7%. Prevalensi 
berat badan lebih pada kelompok umur yang sama untuk Sulawesi Selatan sebesar 3,9%. 
Pada prinsipnya, obesitas terjadi karena asupan energi yang masuk lebih besar 
dibanding yang keluar sehingga terjadi kelebihan energi dalam bentuk jaringan lemak. 
Kesenjangan antara masukan dan pengeluaran energi dalam pola konsumsi sebagian besar 
diduga disebabkan karena modifikasi gaya hidup (lifestyle). Perubahan gaya hidup yang 
menjurus ke westernisasi dan pola hidup kurang gerak (sedentary) sering ditemukan di kota-
kota besar di Indonesia. Perubahan gaya hidup ini mengakibatkan terjadinya perubahan pola 
makan yang merujuk pada pola makan tinggi kalori, lemak dan kolesterol, terutama makanan 
siap saji (fast food) yang berdampak meningkatkan obesitas (Hidayati, dkk., 2006). 
Fast food merupakan makanan siap saji yang mengandung tinggi kalori dan lemak 
namun rendah serat. Konsumsi yang tinggi terhadap fast food  dapat menyebabkan terjadinya 
kegemukan karena kandungan dari fast food tersebut. Hasil penelitian anak SD di Yogyakarta 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara konsumsi fast food dengan obesitas dengan 
prevalensi 8,5% pada anak perempuan dan 10,5% pada anak laki-laki (Ismail, 1999). Hasil 
penelitian anak SD di Bali diperoleh bahwa anak yang mengkonsumsi melebihi 4 jenis fast 
food, 12 kali berisiko terhadap kejadian obesitas dari pada anak yang tidak mengkonsumsi 
fast food dan sebagian besar anak tersebut berasal dari orang tua dengan pendidikan tamat 
perguruan tinggi (50,7%) dan terdapat hubungan signifikan antara pendidikan orang tua 
dengan kejadian obesitas pada anak (Padmiari, 2002). 
Fenomena modifikasi gaya hidup juga nampak di Kota Makassar yang mengalami 
pergeseran pola makan pada semua kelompok umur, termasuk remaja dan anak usia Sekolah 
Dasar (SD). Studi kualitatif di Restoran Fast Food Makassar Town Square menunjukkan 
bahwa pada faktor-faktor predisposisi, umumnya informan sudah mengetahui pengertian fast 
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food, kandungan dan dampak mengkonsumsinya, sekalipun begitu informan tetap gemar 
mengkonsumsi fast food karena rasanya enak serta penyajiannya yang cepat. Faktor-faktor 
pemungkin adalah tampilan dan keberadaan restoran di mall, suasana nyaman, pelayanan, 
serta lokasi yang strategis. Faktor-faktor penguat adalah kebanyakan dari para informan 
berkunjung bersama teman sebanyanya dan menjadikan tempat nongkrong, sebagian besar 
informan mengaku ada perasaan bangga saat mengkonsumsi fast food (Erdiawati, 2008).    
SD Negeri Sudirman I yang terletak di pusat kota Makassar yang dekat dengan pusat 
perbelanjaan dengan kegiatan belajar dan ekstrakurikuler yang cukup padat, sehingga siswa-
siswinya memiliki peluang yang cukup besar untuk makan di luar rumah dan mengkonsumsi 
makanan jadi dengan pola makan yang tidak seimbang. Penelitian tentang Pola Jajanan dan 
Pola Konsumsi Buah dan Sayur pada Anak Umur 9 – 11 Tahun di SD Negeri Sudirman I 
Kota Makassar Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa 22,1% responden berstatus gizi lebih 
(Rustiaty, 2012). Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian terkait dengan 
pengetahuan dan kebiasaan konsumsi fast food dengan kejadian gizi lebih di SD Negeri 
Sudirman I Makassar. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Sudirman I Makassar pada bulan Maret 2013. 
Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian survei deskriptif dengan rancangan penelitian 
kasus-kontrol (case control). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa yang berstatus 
gizi lebih yang berjumlah 63 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah bagian dari populasi 
tersebut yang terdiri dari kasus dan kontrol yang berjumlah masing-masing 42 siswa. Data 
hasil penelitian diperoleh dengan mengumpulkan data primer dan data sekunder. Data primer 
terdiri dari data hasil wawancara dan pengukuran, meliputi karakteristik responden, status 
gizi, pengetahuan, dan kebiasaan konsumsi fast food. Data tentang gizi lebih dikumpulkan 
dengan cara melakukan pengukuran berat badan dan tinggi badan. Data tentang karakteristik 
responden dan pengetahuan siswa dikumpulkan dengan menggunakan instrumen kuesioner, 
sedangkan kebiasaan konsumsi fast food dikumpulkan dengan menggunakan instrumen Food 
Frequency Questionaire (FFQ). Data sekunder terdiri dari gambaran umum sekolah yang 
meliputi jumlah siswa, karakteristik siswa, kejadian-kejadian gizi lebih, dan data-data lain 
yang relevan dengan tema penelitian. Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan analisa 
univariat dan bivariat. Analisa univariat untuk mendiskripsikan karakteristik repsonden, 
pengetahuan, dan kebiasaan konsumsi fast food. Analisa bivariat untuk mengetahui hubungan 
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antara pengetahuan dan kebiasaan konsumsi fast food dengan kejadian gizi lebih dengan 
menggunakan uji statistik Chi Square (X2) dan Odds Ratio (OR). 
 
HASIL PENELITIAN 
Karakteristik Responden 
Siswa yang dijadikan sebagai kelompok kasus sebanyak 42 siswa yang terdiri dari 24 
(57,1%) siswa berstatus gemuk dan 18 (42,9%) siswa berstatus obesitas, sedangkan kelompok 
kontrol sebanyak 42 siswa semuanya berstatus gizi normal (100%). Komposisi jenis kelamin 
pada kelompok kasus dan kontrol memiliki proporsi yang sama, yakni masing-masing 21 
(50,0%)  responden laki-laki dan 21 (50,0%) responden perempuan. Demikian pula umur 
menunjukkan komposisi yang sama, yakni masing-masing 10 (23,8%) responden berumur 9 
tahun, 14 (33,3%) responden berumur 10 tahun, 15 (35,7%) responden berumur 11 tahun, dan 
3 (7,2%) responden berumur 12 tahun (Tabel 1).  
 Tingkat pendidikan bapak responden sebagian besar adalah sarjana, baik kelompok 
kasus maupun kontrol masing-masing 35 (63,6%) responden. Demikian pula tingkat 
pendidikan ibu terbanyak adalah sarjana sebanyak 24 (43,5%) responden pada kelompok 
kasus dan 28 (50,9%) responden pada kelompok kontrol. Jenis pekerjaan bapak responden 
terbanyak adalah pegawai swasta, masing-masing 17 (40,5%) responden pada kelompok 
kasus dan 19 (45,2%) responden pada kelompok kontrol. Demikian pula dengan jenis 
pekerjaan ibu yang terbanyak adalah IRT dengan proporsi 13 responden (31,0%) pada 
kelompok kasus dan 18 responden (42,8%) pada kelompok kontrol. Jumlah pendapatan pada 
kelompok kasus dan kontrol relatif berbeda. Pada kelompok kasus, jumlah pendapatan orang 
tua yang terbanyak berada pada kisaran lebih dari 4 juta per bulan sebanyak 14 (33,3%) 
responden, sedangkan pada kelompok kontrol terbanyak berada pada kisaran 3 – 4 juta per 
bulan yaitu 16 (38,1%) responden (Tabel 2). 
Analisis Univariat 
Tingkat pengetahuan responden tentang fast food relatif beragam pada kelompok kasus 
dan kontrol. Pada kelompok kasus, responden yang memiliki pengetahuan dengan kategori 
kurang sebanyak 23 (54,8%) responden, lebih banyak dibandingkan dengan responden yang 
memiliki pengetahuan dengan kategori baik yang hanya sebanyak 19 (45,2%) responden. 
Sedangkan pada kelompok kontrol, responden yang memiliki pengetahuan dengan kategori 
kurang sebanyak 22 (52,4%) responden, lebih banyak juga dibandingkan dengan responden 
yang memiliki pengetahuan dengan kategori baik yang berjumlah 20 (47,6%) responden 
(Tabel 3).   
5 
 
Frekuensi konsumsi fast food pada kelompok kasus didominasi oleh responden yang 
sering mengkonsumsi fast food, yaitu 41 (97,6%) responden, sedangkan responden yang 
jarang mengkonsumsi hanya 1 (247%) responden. Berbanding terbalik pada kelompok 
kontrol, di mana lebih banyak responden yang jarang mengkonsumsi fast food, yaitu 25 
(59,5%) responden, sedangkan yang sering mengkonsumsi fast food  hanya 17 (40,5%) 
responden (Tabel 3). Berat rata-rata fast food yang dikonsumsi responden pada kelompok 
kasus sebesar 151,3 gram per hari dengan jumlah jenis fast food rata-rata sebanyak 8,2 jenis. 
Sedangkan pada kelompok kontrol, berat rata-rata fast food yang dikonsumsi sebesar 87,3 
gram per hari dengan jumlah jenis fast food rata-rata sebanyak 5,9 jenis (Tabel 3). Distribusi 
frekuensi konsumsi berdasarkan jenis fast food menunjukkan bahwa jenis fast food yang 
semua responden sering konsumsi adalah fried chicken, sosis, mi instan, dan sprite pada 
kelompok kontrol dan pizza, coca cola, fanta, dan sprite pada kelompok kasus. Jenis fast food 
yang paling sering dikonsumsi pada kelompok kasus adalah sosis (0,78), sedangkan pada 
kelompok kontrol adalah mie instan dan fried chicken (0,41). 
Analisis Bivariat 
 Tingkat pengetahuan responden pada kelompok kasus lebih banyak pada kategori 
kurang dengan proporsi 23 (54,8%) responden, sedangkan kategori baik 19 (45,2%) 
responden. Pola yang sama ditunjukkan pada pada kelompok kontrol, di mana proporsi 
responden yang memiliki pengetahuan pada kategori baik juga lebih banyak, yaitu 22 (52,4%) 
responden dibandingkan kategori kurang sebanyak 20 (47,6%) responden. Hasil uji hubungan 
antara tingkat pengetahuan dengan kejadian gizi lebih didapatkan nilai p sebesar 0,100. Oleh 
karena nilai p tersebut lebih besar dari 0,05 (CI 95%), maka secara statistik tidak terdapat 
hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan siswa dengan dengan kejadian gizi lebih pada 
siswa SD Negeri Sudirman I Makassar (Tabel 4).  
 Frekuensi konsumsi responden memiliki pola yang berbeda pada kelompok kasus 
maupun kontrol. Frekuensi konsumsi pada kelompok kasus di dominasi oleh responden yang 
memiliki kategori sering dengan proporsi 41 (97,6%) responden dan hanya 1 (2,4%) 
responden yang memiliki frekuensi konsumsi kategori jarang. Berbanding terbalik pada 
kelompok kontrol, di mana lebih banyak responden yang memiliki kategori jarang dengan 
proporsi 25 (59,5%) responden dan responden dengan frekuensi konsumsi kategori sering 
sebanyak 17 (40,5%). Hasil uji hubungan antara frekuensi fast food dengan kejadian gizi lebih 
didapatkan nilai p sebesar 0,000. Oleh karena nilai p tersebut lebih kecil dari 0,05 (CI 95%), 
maka secara statistik terdapat yang hubungan bermakna antara frekuensi konsumsi  fast food 
dengan kejadian gizi lebih pada siswa SD Negeri Sudirman I Makassar (Tabel 4).  
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PEMBAHASAN 
Status Gizi 
Penilaian status gizi responden dilakukan dengan menggunakan hasil perhitungan 
Indeks Massa Tubuh (IMT) menurut Umur (IMT/U) dengan standar antropometri WHO 2005 
(kemennkes Ri, 2011). Hasil pengukuran menunjukkan bahwa dari total 227 siswa SD Negeri 
Sudirman I Makassar kelas 4, 5, dan 6, terdapat 63 siswa atau sekitar 27,8% yang berstatus 
gizi lebih. Penelitian yang dilakukan oleh Rustiaty (2012) di sekolah yang sama pada tahun 
2012 menunjukkan bahwa 22,1% responden berstatus gizi lebih. Dengan demikian terjadi 
peningkatan prevalensi gizi lebih sebesar 5,7% yang diduga disebabkan oleh berbagai faktor 
yang saling terkait. Obesitas atau gizi lebih merupakan penyakit multifaktorial yang sebagian 
besar disebabkan karena interaksi antara faktor genetik dan faktor lingkungan, antara lain 
aktivitas fisik, gaya hidup, sosial ekonomi, dan nutrisional (Nugraha, 2009).  
Hasil perhitungan IMT/U juga menemukan beberapa siswa yang memiliki status gizi 
kurus dan sangat kurus. Status gizi ini semakin menguatkan teori bahwa terjadi beban ganda 
(double burden) masalah gizi di Indonesia, di mana masih ada yang berstatus gizi kurang dan 
pada saat yang bersamaan status gizi lebih juga sudah mulai terjadi. Oleh karena itu, masalah 
gizi lebih perlu pencegahan sejak dini (usia sekolah) karena gizi lebih pada anak dapat 
berlanjut pada saat dewasa. Obesitas permanen cenderung akan terjadi bila kemunculannya 
pada saat anak berusia 4 – 11 tahun (Aritonang, 2003). 
Karakteristik Responden dengan Kejadian Gizi Lebih 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara 
jenis kelamin dengan kejadian gizi lebih pada siswa SD Negeri Sudirman I Makassar (p = 
1,000 > 0,05). Ketidakbermaknaan hubungan disebabkan karena rancangan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kasus-kontrol sehingga responden yang dijadikan sebagai sampel 
penelitian adalah hasil penyesuaian (matching) sehingga memiliki kesamaan jenis kelamin 
antara kelompok kasus dengan kontrol. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nuri 
(2003) yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara jenis kelamin 
dengan kejadian obesitas (Rahmawati, 2001). 
Hasil uji statistik juga menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna 
antara umur dengan kejadian gizi lebih (p = 1,000 > 0,05). Ketidakbermaknaan hubungan 
pada variabel ini juga disebabkan oleh karena responden yang dijadikan sebagai sampel 
penelitian disesuaikan dan disamakan umurnya antara kelompok kasus dengan kelompok 
kontrol. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahmawati (2009) pada siswa SD Islam 
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Al-Azhar 1 Jakarta Selatan tahun 2009 yang menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang 
signifikan antara umur dengan kejadian obesitas. 
Karakteristik Orang Tua Responden dengan Kejadian Gizi Lebih 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara 
pendidikan bapak (p = 0,359 > 0,05)  dan ibu (p = 1,000 > 0,05) dengan kejadian gizi lebih 
pada siswa SD Negeri Sudirman I Makassar. Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan 
penelitian Yuliani (2002) dalam Rahmawati (2009) yang menunjukkan tidak adanya 
hubungan antara tingkat pendidikan orang tua dengan kejadian obesitas, namun berbeda 
dengan hasil penelitian Nugroho (1999) dalam Rahmawati (2009) yang menemukan adanya 
hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan orang tua dengan kejadian obesitas. 
Ketidakbermaknaan hubungan pada variabel ini di duga disebabkan karena sebaran tingkat 
pendidikan orang tua pada  kelompok kasus dan kelompok kontrol didominasi oleh tingkat 
pendidikan yang sama. Tingkat pendidikan orang tua, baik ibu maupun bapak pada kelompok 
kontrol sebagian besar adalah diploma/sarjana, demikian juga pada kelompok kasus. Tidak 
ditemukannya hubungan yang bermakna  antara pendidikan orang tua dengan kejadian gizi 
lebih juga diduga karena faktor pendidikan bukan merupakan faktor langsung yang mem-
pengaruhi status gizi, tetapi pendidikan tersebut akan sangat berpengaruh pada tingkat 
pengetahuan.  Pengetahuan kesehatan dan gizi merupakan faktor yang sangat mempengaruhi 
pola konsumsi makan. 
Hasil uji statistik terhadap pekerjaan orang tua menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang bermakna antara pekerjaan bapak (p = 0,817 > 0,05)  dan ibu  (p = 1,000 > 
0,05) dengan kejadian gizi lebih pada siswa SD Negeri Sudirman I Makassar. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan dengan penelitian Musadat (2010) yang mengindikasikan bahwa tidak ada 
hubungan nyata antara pekerjaan orang tua dengan kegemukan.. Namun hasil penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian Marbun (2002) yang mendapatkan hubungan yang bermakna 
antara status ibu bekerja dengan kejadian obesitas pada anak. Ketidakbermaknaan hubungan 
pada variabel ini di duga disebabkan karena sebaran pekerjaan orang tua pada  kelompok 
kasus dan kontrol didominasi oleh tingkat pendidikan yang sama. Jenis pekerjaan bapak 
responden pada kelompok kontrol sebagian besar adalah PNS/ TNI/Polri/Pegawai Swasta, 
demikian juga pada kelompok kasus. Jenis pekerjaan ibu pada kelompok kasus dan kontrol 
sebagian besar adalah IRT/Wiraswasta/ Pegawai Swasta. Tidak ditemukannya hubungan yang 
bermakna antara pekerjaan orang tua dengan kejadian gizi lebih juga diduga karena faktor 
pekerjaan bukan merupakan faktor langsung yang mempengaruhi status gizi, tetapi pekerjaan 
berpengaruh pada tingkat pendapatan.  
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Hasil uji statistik terhadap pendapatan keluarga menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang bermakna antara pendapatan keluarga dengan kejadian gizi lebih pada siswa 
SD Negeri Sudirman I Makassar (p = 1,000 > 0,05). Hasil penelitian ini sejalan dengan 
dengan penelitian Indraaryani  (2009) dalam Musadat (2010) yang menyatakan tidak ada 
hubungan yang nyata antara penghasilan keluarga dengan status gizi. Walaupun hal ini 
berbeda dengan hasil penelitian Padmiari (2002) yang menunjukkan bahwa kejadian obesitas 
terdapat pada keluarga yang mempunyai pendapatan yang tinggi atau golongan menengah ke 
atas. Ketidakbermaknaan hubungan pada variabel ini di duga disebabkan karena sebaran 
pendapatan keluarga pada kelompok kasus dan kontrol didominasi oleh pendapatan yang 
sama. Jumlah pendapatan keluarga pada kelompok kontrol sebagian besar ≥ 3 juta per bulan, 
demikian juga pada kelompok kasus. Sejalan dengan pendapatan per kapita, kecenderungan 
pola makan pun berubah, yaitu terjadi peningkatan dalam asupan lemak dan protein         
hewani serta gula, dikuti dengan penurunan lemak dan protein nabati dan karbohidrat. 
Peningkatan pendapatan juga berhubungan dengan frekuensi makan di luar rumah yang 
biasanya tinggi lemak. 
Hubungan antara Pengetahuan Responden dengan Kejadian Gizi Lebih 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna        
antara pengetahuan responden dengan kejadian gizi lebih pada siswa SD Negeri                 
Sudirman I  Makassar (p = 1,000  > 0,05). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Marbun (2002) yang menemukan tidak adanya hubungan antara tingkat pengetahuan dengan 
kejadian gizi lebih, namun berbeda dengan hasil penelitian Mardatillah (2008) yang 
menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan gizi responden dengan 
kejadian gizi lebih.  
Ketidakbermaknaan hubungan pada variabel ini di duga disebabkan karena sebaran 
tingkat pengetahuan siswa pada  kelompok kasus dan kontrol memiliki pola yang sama, yaitu 
lebih banyak yang memiliki tingkat pengetahuan yang kurang. Selain itu, di duga juga bahwa 
hal-hal yang berkaitan dengan makan dan makanan pada anak sekolah dasar sebagian besar 
masih ditangani oleh orang tua, khususnya ibu, baik di dalam maupun di luar rumah. Orang 
tua sebagai faktor penguat (reinforcing factor) sangat berpengaruh terhadap kejadian obesitas 
pada anak, karena peran orang tua dalam memilihkan makanan dan mencontohkan perilaku 
makan masih sangat besar. Tingkat pengetahuan gizi orang tua sangat berpengaruh terhadap 
sikap dan perilaku dalam pemilihan makanan kepada anaknya yang pada akhirnya 
berpengaruh kepada keadaan gizi anak yang bersangkutan. Semakin tinggi tingkat 
pengetahuan gizi seseorang diharapkan semakin baik pula keadaan gizinya. 
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Hubungan antara Kebiasaan Konsumsi Fast Food dengan Kejadian Gizi Lebih 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 
kebiasaan konsumsi fast food dengan kejadian gizi lebih pada siswa SD Negeri Sudirman I  
Makassar (p = 0,000 < 0,05). Hasil penelitian ini sejalan dengan Zulfa (2011) dalam 
Yueniwati dan Rahmawati (2001) yang menemukan adanya hubungan antara kebiasaan 
konsumsi fast food dengan kejadian gizi lebih, tetapi berbeda dengan hasil penelitian Nury 
(2003) dalam Rahmawati (2009) tidak menemukan hubungan yang bermakna antara frekuensi 
konsumsi makanan cepat saji dengan kejadian obesitas. 
Fast food merupakan makanan siap saji yang mengandung tinggi kalori, tinggi lemak 
dan rendah serat. Konsumsi yang tinggi terhadap fast food atau makanan siap saji dapat 
menyebabkan terjadinya gizi lebih atau kegemukan karena kandungan dari fast food tersebut. 
Fast food adalah makanan bergizi tinggi yang dapat menyebabkan kegemukan atau obesitas 
terhadap anak-anak yang mengkonsumsi, selain itu dapat menyebabkan penyakit jantung, 
penyumbatan pembuluh darah dan sebaginya. Fast food dianggap negatif karena 
ketidakseimbangannya (Khomsan, 2004). Apabila dilihat dari jenis makanan jajanan yang di 
jual di kantin sekolah, sebagian besar makanan tersebut mengandung tinggi energi dan 
berdasarkan data yang didapat, makanan yang biasa dikonsumsi siswa adalah mi instan. 
Distribusi frekuensi konsumsi responden berdasarkan jenis fast food menunjukkan bahwa 
jenis fast food yang sering di konsumsi siswa fried chicken, sosis, mi instan, dan sprite pada 
kelompok kontrol dan pizza, coca cola, fanta, dan sprite pada kelompok kasus. Jenis fast food 
yang paling sering dikonsumsi pada kelompok kasus adalah sosis, sedangkan pada kelompok 
kontrol adalah mie instan dan fried chicken. 
Semakin banyak konsumsi makanan cepat saji, semakin tinggi kejadian obesitas, karena 
kandungan kalori dan lemak pada makanan cepat saji sangat tinggi. Hanya dengan makanan 
cepat saji yang sederhana sudah dapat memenuhi setengah kebutuhan kalori seseorang dalam 
sehari. Selain itu banyaknya jenis makanan cepat saji yang dikonsumsi juga semakin 
meningkatkan kejadian obesitas.  
Kebiasaan makan atau pola makan dapat menggambarkan frekuensi makan anak dalam 
sehari dan hal ini bergantung pada kebiasaan makan keluarganya di rumah maupun di 
sekolah. Pola makan anak sangat berkaitan erat dengan gizi lebih karena semakin sering anak 
mengonsumsi makanan dalam sehari, maka kecenderungan untuk mengalami gizi lebih  
sangat tinggi.  Fast food adalah makanan favorit yang dikonsumsi oleh kebanyakan anak-
anak, selain itu makan fast food memiliki nilai sosial dimana kebanggaan ketika 
memakannya. Fast food memiliki keterbatasan dalam kandungan zat gizi. Namun, WHO 
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(2000) menyebutkan bahwa meningkatnya konsumsi fast food diyakini merupakan satu 
masalah, karena masalah obesitas meningkat pada masyarakat yang keluarganya banyak 
keluar mencari makanan cepat saji dan tidak mempunyai waktu lagi untuk menyiapkan 
makanan di rumah. 
Di SD Negeri Sudirman I Makassar ditemukan 40,5% siswa yang sering mengkonsumsi 
fast food tetapi tidak mengalami gizi lebih.  Hal ini diduga disebabkan karena siswa tersebut 
mengimbangi dengan aktivitas fisik yang tinggi. Aktivitas yang dapat dilakukan anak usia 
sekolah adalah dengan rutin berolahraga sehingga pengeluaran energi dapat seimbang. Selain 
itu dapat pula meningkatkan aktivitas fisiknya dengan mengikuti kegiatan-kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah maupun di luar sekolah.  
Aktivitas fisik adalah gerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot-otot rangka yang 
dihasilkan sebagai sebagai suatu pegeluaran tenaga (dinyatakan kilo-kalori ), yang meliputi 
pekerjaan, waktu senggang dan aktivitas sehari-hari. Aktivitas fisik tersebut memerlukan 
usaha ringan, sedang atau berat yang dapat menyebabkan perbaikan memerlukan usaha 
ringan, sedang atau berat yang dapat menyebabkan perbaikan kesehatan bila dilakukan secara 
teratur (Triwinarto, 2007). Seseorang yang kurang melakukan aktivitas fisik menyebabkan 
tubuh kurang menggunakan energi yang tersimpan di dalam tubuh (Mangoenprasodho, 2005). 
Oleh karena itu, jika asupan energi berlebihan tanpa diimbangi dengan aktivitas fisik yang 
sesuai maka secara berkelanjutan dapat mengakibatkan obesitas.  
KESIMPULAN 
Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa tingkat pengetahuann fast food siswa yang 
mengalami gizi lebih di SD Negeri Sudirman  I Makassar berada dalam kategori kurang, 
frekuensi konsumsi fast food siswa yang mengalami gizi lebih berada dalam kategori sering, 
tidak terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan kejadian gizi lebih siswa, 
dan terdapat hubungan yang bermakna antara kebiasaan konsumsi fast food dengan           
kejadian gizi lebih siswa. 
 
SARAN 
Disarankan agar guru diharapkan dapat memberikan arahan, pengawasan terhadap 
siswa tentang pemilihan makanan dan memberikan pengawasan terhadap makanan yang 
dijual di kantin sekolah maupun yang dijual pedagang makanan lainnya di sekitar sekolah. 
Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian sejenis, hendaknya dapat mengungkapkan 
pengaruh faktor-faktor lain yang berhubungan dengan kejadian obesitas. 
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LAMPIRAN 
Tabel 1. Distribusi Responden berdasarkan Karakteristik Siswa 
Karakteristik 
Kasus Kontrol 
n  % n  % 
Jenis Kelamin :     
     Laki-laki 21 50,0 21 50,0 
     Perempuan 21 50,0 21 50,0 
Umur :     
     09 tahun 10 23,8 10 23,8 
     10 tahun 14 33,3 14 33,3 
     11 tahun 15 35,7 15 35,7 
     12 tahun   3   7,2   3   7,2 
Status Gizi     
     Normal - - 42 100% 
     Gemuk 24 57,1 - - 
     Obesitas 18 42,9 - - 
                  Total 42  42  
   Sumber: Data Sekunder 
Tabel 2. Distribusi Responden berdasarkan Karakteristik Orang Tua 
Karakteristik 
Kasus Kontrol 
n  %             n  % 
Tingkat Pendidikan :     
Bapak :     
     SD/SMP   3   7,1    2   4,8 
     SMA   9 21,4 15 35,7 
     Diploma/Sarjana 30 71,4 25 59,5 
Ibu :     
     SD/SMP    2   4,8    2   4,8 
     SMA 17 40,5 18 42,9 
     Diploma/Sarjana 23 54,8 22 52,4 
Pekerjaan :     
Bapak :     
     PNS   9   21,4   6 14,3 
     TNI/Polri   1   2,4   4   9,5 
     Pegawai Swasta 17 40,5 19 45,2 
     Wiraswasta 15 35,7 13 31,0 
Ibu :     
     PNS   7 16,7   7 16,7 
     TNI/Polri   0   0,0   1   2,4 
     Pegawai Swasta 12 28,6   7 16,7 
     Wiraswasta 10 23,8    9 21,4 
     IRT 13 31,0 18 42,8 
Pendapatan Keluarga :     
 < 1 juta   0   0,0   2   4,8 
1 - 2 juta   9 21,4   4   9,5 
2 - 3 juta   6 14,3 10 23,8 
3 - 4 juta 13 31,0 16 38,1 
 > 4 juta 14 33,3 10 23,8 
              Total 42  42  
   Sumber: Data Sekunder 
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Tabel 3. Distribusi Responden berdasarkan Tingkat Pengetahuan, Frekuensi Konsumsi 
Fast Food, Berat Rata-rata Konsumsi Fast Food 
  
Variabel 
Kasus Kontrol 
n  % n  % 
Tingkat Pengetahuan     
Baik 19 45,2 20 47,6 
Kurang 23 54,8 22 52,4 
Frekuensi Konsumsi     
Sering 41 97,6 17 40,5 
Jarang   1   2,4 25 59,5 
Berat dan Jumlah  
Rata-rata Fast Food  
  
Berat rata-rata (gram/hari) 151,3 87,3 
Jumlah rata-rata     8,2   5,9 
  Sumber: Data Primer 
 
 
Tabel 4. Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan dan Frekuensi Konsumsi dengan  
Kejadian Gizi Lebih  
 
Variabel 
Kasus Kontrol p 
value 
OR  
95% CI n.  % n.  % 
Pengetahuan       
        Kurang 23 54,8 22 52,4 1,000 1,100 
        Baik 19 45,2 20 47,6 
Frekuensi       
        Jarang 1   2,4 25 59,5 
0,000 0,017         Sering 41 97,6 17 40,5 
                   Total 42  42  
  Sumber: Data Primer 
 
 
